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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka di peroleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dalam upaya pengendalian 

kebakaran hutan berdasarkan PermenLHK P.32 melalui pembentukan 

MPA oleh Balai Taman Nasional Sebangau, terdapat beberapa kegiatan 

yang sudah dilakukan untuk meningkatkan peran serta masyarakat 

diantaranya: Pelatihan dasar pengendalian kebakaran hutan dan lahan, 

pengurangan resiko bencana, pemantapan kampung iklim. Penguatan 

kelembagaan dilakukan melalui pembuatan himbauan tentang dalkarhut, 

pengorganisasian masyarakat melalui kelompok nelayan, dukungan sarana 

prasarana bagi MPA. Fasilitas berupa pendampingan, bimbingan teknis 

atau pembiaan anggota MPA. Penyuluhan mengenai pengendalian 

kebakaran hutan bagi masyarakat umum di sekitar TNS. Kegiatan tersebut 

bertujuan untuk mewujudkan lingkungan masyarakat yang lebih baik dan 

menumbuhkan peran serta masyarakat untuk menjaga lingkungan di TNS 

dari kebakaran hutan. 

2. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam 

upaya pengendalian kebakaran hutan di TNS, sebagai berikut: 

a) Faktor Internal yaitu, kurangnya kuantitas dan kualitas sumber daya 

manusia dan sarana prasarana, hal tersebut menyebabkan kinerja dari 
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MPA menjadi terganggu dan kurang maksimal. 

b) Faktor Eksternal yaitu, kondisi cuaca ketika musim kemarau 

ditambah kondisi permukaan tanah gambut membuat kegiatan 

pemadaman kebakaran menjadi terhambat. 

3. Solusi bagi kendala yang dihadapi dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dalam upaya pengendalian kebakaran hutan di TNS, sebagai 

berikut: 

a) Faktor Internal yaitu, Perlunya penambahan dan perataan sumber 

daya manusia dan sarana prasarana yang ada di MPA. 

b) Faktor Eksternal yaitu, memberi konsen mengenai safety regulation 

(pengaturan keselamatan) dan prinsip kehati-hatian. Serta 

memberikan sanksi pidana dan denda bagi masyarakat yang 

melanggar. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran di dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk masyarakat umum ataupun MPA yang berada di sekitar kawasan 

Taman Nasional Sebangau, agar selalu bersama-sama menjaga kawasan 

hutan di Taman Nasional Sebangau dari kebakaran hutan. Serta, mematuhi 

aturan yang berlaku terkait pengendalian kebakaran hutan.  

2. Untuk Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Tengah, Pemerintah Kota 

Palangkaraya dan Balai Taman Nasional Sebangau agar dapat memberi 

dukungan berupa pelatihan terkait pengendalian kebakaran hutan dan 

lahan gambut di Taman Nasional Sebangau secara lebih merata mencakup 
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masyarakat umum, dan memberikan dukungan bagi MPA terkait sarana 

dan prasarana untuk mendukung kegiatan pengendalian kebakaran hutan 

di TNS.
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